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Abstrak

Pembelajaran Biologi tidak hanya mengenal pemahaman konsep
tetapi juga proses pencarian informasi yang akan lebih bermakna melalui
penemuan langsung. Kurikulum berbasis kompetensi menekan pada
pemberian pengalaman langsung. Salah satu bentuk kegiatan yang sering
dilakukan guru Biologi khususnya SMA adalah pengamatan dan pratikum
dengan menggunakan LKPD. Buku teks dan LKPD yang digunakan sebagai
sumber belajar selama ini terkesan membosankan, dan banyak yang tidak
dipahami oleh para guru dan siswa sehingga LKPD yang digunakan tidak
menimbulkan ketertarikan bagi siswa untuk membacanya. Penelitian ini
bertujuan mengetahui kepraktisan, kevalidan,danmenguji keefektifan LKPD
berbasis Inkuiri materi Pengklasifikasian Ikan. Menyatakan bahwa prosedur
penelitian pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu:
(1) mengembangkan produk dan (2) menguji keefektivan produk dalam
mencapai tujuan. Hasil penelitian menujukan bahwa cara mengembangkan
model pembelajaran berbasis Inkuri adalah mengkaji sumber
yangmendukung materi Pengklasifikasian Ikan, mendesain, membuat draf
awal LKPD, melakukan validasi ahli dan revisi, uji coba skala kecil dan uji
coba skala luas. Berdasarkan uji coba kevalidan LKPD yang dikembangkan
berada pada kategori sangat valid dengan nilai rata-rata 84,6 semua aspek
penilaian. Peserta didik juga memberikan respon positif terhadap LKPD yang
dikembangkan dengan rata-rata 84,7. Hal ini menandakan bahwa LKPD yang
dikembangkan valid digunakan dalam proses pembelajaran. Keefektivan
LKPD telah meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa dengan persentase
nilai pretest dan posttest memperoleh nilai yaitu 63,64%. Hasil penelitian
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan
memenuhi kategori sedang, sehingga bisa dikatakan praktis, valid dan efektif
untuk digunakan.

Kata Kunci : Pengembangan, LKPD, Berbasis Inkuiri
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Abstract

Biology learning is not only about the understanding concept but also
information seeking process which will be more meaningful through direct
discovery.The competency-based curriculum emphasizeson giving direct
experience.One form of activity that was often carried out by Biology
teachers especially high school is observation and practice by using LKPD.
Textbookand LKPD that were used as learning resources so far seemboring,
and many are not understood by teachers and students so as not to cause
interest in students to read them. This study aims to determine the
practicality, validity, dan test the effectiveness of material inquiry-based
education. States that the research development procedure basically consists
of two main objektives, namely: (1) develop products dan (2) test the
effectiveness of products in achieving goals. The results of the study indicate
that the way to develop inquiry-based learning modelsis reviewing the
source supporting fish classification material,made the initial draft LKPD, do
expert validation and revision, small-scale trials and large-scale trials.Based
on the validity testthe developed LKPD in a very valid category with an
average value of 84.6 all aspects of the assessment. Students also gave a
positive response to LKPDwith was develoved with an of 84.7. This indicates
that the valid LKPDusedis in the learning process. The effectiveness of LKPD
has increased the achievement of student learning outcomes with the
prentation of the pretest-posttest value gaining a value of 63.64%.the results
of the research obtained be concluded that the LKPDdeveloped meets the
medium category, so that it was pratical, valid and effective to use.

Keywords: Development, LKPD, Inqury-Based
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat,
dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan yang
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang (Mudyahardjo, 2008:11).

Pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan yang baik
menyangkut berbagai masalah berkaitan dengan baik kualitas maupun
kuantitasnya. Hal tersebut dapat dicapai dengan terlaksananya pendidikan yang
tepat waktu dan tepat guna untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang
dilaksanakan dalam bentuk proses belajar mengajar dari kurikulum sekolah
melalui kegiatan pengajaran (Tinio, 2003:23).

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting untuk pembentukan karakter dan kompetensi pada diri siswa dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru dituntut mampu menentukan
tujuan pembelajaran karena setiap kegiatan, pembelajaran di kelas memiliki
tujuan pembelajaran, yaitu siswa berhasil menguasai materi pembelajaran sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil
belajar yang baik, diperlukan kerjasama yang baik antara guru dan siswa, serta

guru diupayakan merancang suatu kegiatan pembelajaran yang optimal.
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Pembelajaran merupakan interaksi belajar-mengajar antara guru dan siswa
untuk mendorong perilaku belajar siswa yang merupakan proses belajar yang
dialami oleh siswa menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya
(Dimyati & Mudjiono, 2009:259).

Pembelajaran pada dasarnya adalah rekayasa untuk membantu siswa agar
dapat tumbuh berkembang sesuai dengan tujuannya dan tidak hanya berinteraksi
dengan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, melainkan berinteraksi dengan
semua sumber belajar yang mungkin dapat dipakai untuk mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan (Madjid, 2008:11—12).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
usaha seorang guru untuk mengarahkan dan membimbing interaksi atau proses
belajar siswa dengan sumber belajarnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Guru juga harus menyediakan sumber belajar yang memungkinkan siswa dapat
terlibat secara aktif dalam proses belajar.

Kegiatan pembelajaran di kelas tidak bisa dilepaskan dari adanya media
pembelajaran, karena dalam melancarkan kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan berpikir serta kecerdasan siswa tentunya harus
diimbangi dengan penyediaan media pembelajaranyang baik. Hal ini sangat
dibutuhkan oleh para guru maupun siswa dalam membantu kegiatan pembelajaran
di sekolah. Kurang lengkapnya media pembelajaran di sekolah dapat menghambat
kegiatan pembelajaran, keadaan tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Rendahnya kualitas pendidikan biologi juga tampak di sekolah-
sekolah di Banyuasin III. Hasil observasi dan wawancara langsung dengan

beberapa orang guru biologidi SMA Negeri Banyuasin III mengidentifikasi
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bahwa, (1) empat guru menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran masih
cenderung bersifat konvensional yang didominasi dengan metode ceramah
dan tanya jawab, guru masih menggunakan pembelajaran langsung yang
cenderung hanya mengasah kemampuan mengingat (remembering) dan
memahami (under-standing), yang merupakan kemampuan berpikir tingkat
rendah (low order ofthinking); (2) dua guru menyatakan bahwa proses
pembelajaran selama inibelum melatih siswa untuk berpikir kritis sehingga
siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis; (3)empat guru
menyebutkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah,
siswa cenderung masih sebagai pendengar yang bersifat pasif dan siswa
kurang memiliki kepercayaan diri (self efficacy) yang baik.

Kurikulum 2013 penggunaan pendekatan saintifik dalam proses
pembelajaran sebagaimana tercantum dalam permendiknas nomor 65 tahun
2013 (Mendikbud, 2013:9) tentang standar proses. Agar siswa dapat
meningkatkan penguasaan konsep dan sikap peduli lingkungan, guru sebagai
fasilitator harus merancang penerapan model kegiatan pembelajaran, yang
mengarahkan siswa melakukan penyelidikan. Untuk mendukung proses
pembelajaran yang demikian, maka dalam penelitian ini penerapan model
inkuiri akan dikemas dalam suatu perangkat pembelajaran yang meliputi
silabus, RPP, LKPD dan instrumen penilaian. Dalam pembelajaran pada
umumnya guru sudah mengarahkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan berfikir Kritis, tetapi dalam beberapa kegiatan guru cenderung
masih menggunakan metode konvensial dalam pembelajaran. Hal tersebut

sesuai dengan hasil angket siswa bahwa 83% siswa menyatakan dalam
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pembelajaran biologi guru lebih sering menggunakan metode konvensial,
selain itu bahan ajar yang digunakan di SMA Negeri 1 Banyuasin III dan SMA
Negeri 3 Banyuasin III hanya menggunakan LKPD biologi SMA/MA dari
percetakan yang berisi materi dan latihan soal, belum ada yang berbasis
inkuiri.

Pada kenyataanya ketercapaian kompetensi siswa yang diharapkan
pada tujuan pembelajaran biologi dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah masih kurang diperhatikan, kususnya di SMA Negeri 1 Banyuasin III,
dan SMA Negeri 3 Banyuasin III. Terlihat dalam proses pembelajaran LKPD
yang digunakan siswa masih belum menggunakan pendekatan berbasis
inkuiri, dengan menggunakan LKPD tersebut pemberian praktikum dan
dilanjutkan dengan pemberian soal latihan belum mampu menciptakan
pembelajaran yang membuat siswa aktif.

Selain itu berdasarkan wawancara peneliti terhadap siswa di SMA
Negeri 1 Banyuasin III dan SMA Negeri 3 Banyuasin IIl yang bernama Adiya
Nabila, M. Radenal Murry, Rani Anggraini, dan Ziqral Naj Musyakib pada
hari senin tanggal 11 Januari 2019 bahwa siswa sering mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal biologi yang berbentuk Kklasifikasi berdasarkan
wawancara tersebut diperoleh juga bahwa hasil belajar siswa masih rendah
khususnya pada kompetensi memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pengklasifikasian ikan yang seharusnya dikuasai oleh siswa, selain itu guru
masih belum menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri.

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa rendahnya kemampuan

berpikir kritis siswa cenderung disebabkan karena pelaksanaan
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pembelajaran yang belum optimal. Pelaksanaan pembelajaran masih
cenderung bersifat konvensional yang didominasi dengan metode ceramah
dan tanya jawab. Guru biologi umumnya setelah memberikan penjelasan
tentang konsep kemudian dilanjutkan dengan soal latihan yang dipandu
dengan LKPD. LKPD yang digunakan guru untuk meningkatkan dan
memantapkan konsep biologi yang dimiliki siswa. Hasil analisis terhadap
LKPD biologi yang digunakan oleh para guru SMA/MA di Banyuasin III
menunjukkan bahwa LKPD tersebut masih kurang melatih kemampuan
berpikir kritis siswa. LKPD tersebut hanya berisi ringkasan materi dan
pertanyaan-pertanyaan yang cocok untuk mengukur penguasaan konsep
biologi.

Berdasarkan hal di atas, maka perlu dicari solusi dengan
mengembangkan LKPD yang mampu membantu dalam melatih dan
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. LKPD yang dipilih adalah
LKPD yang menarik dan berpotensi memberdayakan kemampuan berpikir
kritis adalah LKPD yang berbasis aktivitas, salah satunya LKPD berbasis
inkuiri

Kegiatan pembelajaran yang baik idealnya tidak selalu berpusat pada
guru (teacher centered), tetapi berpusat kepada siswa (studentcentered) yang
menekankan padaaktivitas siswa untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Pembelajaran inkuiri
membutuhkan salah satu perangkat pembelajaran yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran agar mempermudah terhadap pemahaman materi

pembelajaran yang didapat yaitu LKPD.
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Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah belum
berkembangnya LKPD di sekolah menjadi LKPD yang inkuiri. Oleh karena itu,
peneliti ingin melakukan pengembangan terhadap LKPD tersebut menjadi
LKPD yang berbasis inkuiri. Menurut Sanjaya (2008:7), sistem pembelajaran
adalah suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan. Unsur manusiawi dalam sistem pembelajaran terdiri
atas siswa, guru atau pengajar, serta orang-orang yang mendukung terhadap
keberhasilan proses pembelajaran.

LKPD digunakan untuk sebagai acuan atau memandu pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dan juga sebagai alat pembelajaran. LKPD berisi
lembar kegiatan siswa dan soal-soal latihan, LKPD juga memuat ringkasan
materi yang membantu dan mempermudah siswa dalam kegiatan
pembelajaran Arafah dkk (2012:76).

LKPD berisi tugas dan langkah-langkah yang menuntun siswa
mengelola pola pikir secara terarah. Peran guru sebagai fasilitator juga dapat
dimaksimalkan. Dengan LKPD diharapkan siswa dapat belajar secara
mandiri, memahami dan menjalankan suatu secara tertulis (Majid,
2008:177). LKPD juga merupakan media pembelajaran yang dapat
dikembangkan oleh guru di dalam kelas, yang dimana seorang berperan guru
hanya berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD dapat
disusun dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan

pembelajaran yang akan di hadapi.
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Pengajaran biologi melalui pendekatan inkuiri diharapkan dapat
menjadi tempat bagi siswa untuk memecahkan masalah dan mempelajari
dirinya sendiri serta alam sekitar. Sesuai dengan kurikulum 2013, inkuiri
merupakan salah satu bentuk pendekatan ilmiah atau scientific approuch.

Pengembangan LKPD berbasis inkuiri mampu memotivasi dan
memberi kesempatan kepada siswa dengan kemampuan tingkat atas dan
siswa dengan kemampuan tingkat bawah untuk bersama-sama membangun
konsep dalam belajar melalui asimilasi dan akomodasi yang diaktivasi
melalui skemata awal yang dimilikinya, kegiatan diskusi dapat memunculkan
konflik kognitif pada diri siswa sehingga siswa akan belajar dengan kualitas
tingkat tinggi, kegiatan diskusi juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperbaiki atau memperluas konsep awal yang dimilikinya. Selain
itu, model ini mengakomodasi siswa agar mampu merencanakan, memantau
dan mengevaluasi sendiri keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilalui,
sehingga siswa menjadi lebih mandiri dalam menghadapi situasi baru.

Pemberian penghargaan akan memberikan motivasi pada siswa untuk
sadar akan tanggung jawabnya masing-masing untuk dapat memberikan
kontribusi terbaik bagi kelompoknya, sehingga LKPD berbasis inkuiri dapat
digunakan sebagai bahan ajar di sekolah sebagai penunjang proses berpikir,
mandiri dan kesadaran belajar siswa.

Selama ini proses pembelajaran biologi hanya menekankan pada
pemahaman konsep (kognitif), dan kurangnya penerapan melalui hasil
penemuan serta pemecahan masalah melalui kegiatan praktikum secara

langsung sehingga siswa kurang terlatih. Terkait dengan ini, maka penulis
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mengembangkan lembar kerja peserta didik LKPD Inkuiri wuntuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan pembelajaran ini
diharapkan memberi kemudahan bagi siswa dalam mempelajari pokok
bahasan pengklasifikasian ikan.

Untuk pemilihan materi pada penelitian ini, peneliti mengambil
materi pengklasifikasian ikan. Hal ini dikarenakan pada materi ini siswa
dapat memahami mengenai klasifikasi dan pemberian nama ganda (binomial
namenclatur)pada materi Kklasifikasi diharapkan dapat memicu siswa
berpatisipasi dalam menjaga kelestarian ikan. Namun pada pembelajaran
materi klasifikasi guru belum menerapkan model yang memungkinkan siswa
aktif dan mandiri mencari informasi untuk memecahkan masalah dan
menemukan konsep sementara. Berdasarkan angket yang telah disebarkan
kepada semua siswa, menyatakan lebih tertarik dan termotivasi bila
pembelajaran dilakukan secara nyata yaitu dengan mengamati secara
langsung, penampilan, jumlah, sifat lain antar satu spesiesikan dengan
spesies lain. Variasi dalam spesies ikan bersifat menurun. Dengan demikian,
variasi dalam spesies dapat terjadi karena faktor keturunan atau genetika
serta interaksinya terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Variasi pada
tingkat spesies ikan mudah diamati karena perbedaannya yang mencolok.

Variasi pada tingkat jenis disebabkan jumlah, bentuk, dan susunan
kromosom (tempat terdapatnya gen) berbeda, faktor lingkungan, hibridisasi,
dan mutasi kromosom. Pada materi pengklasifikasian ikan sebagai hewan air
memiliki beberapa mekanisme fisiologis yang tidak dimiliki hewan darat.

Perbedaan habitat menyebabkan perkembangan organ-organ ikan
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disesuaikan dengan kondisi lingkungannya, misalnya ikan sebagai hewan
yang hidup di air, baik itu diperairan tawar maupun perairan laut
menyebabkan ikan harus dapat mengetahui kekuatan maupun arah arus,
karena ikan dilengkapi dengan organ yang disebut linea lateralis (Fujaya,
2004:5—6).

LKPD berbasis inkuiri dengan ujicoba untuk penyempurnaan produk
yang dihasilkan untuk mengetahui kelayakan, dari sisi kepraktisan dan
efektivitasnya. Akhirnya diharapkan LKPD berbasis inkuiri dapat
memberikan hasil terbaik dalam mempelajari pengklasifikasian ikan sebagai
kontribusi positif untuk memberdayakan kemampuan berpikir kritis bagi
pembelajaran biologi di Indonesia.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk
mengembangkan suatu bahan ajar pengklasifikasian ikan berbasis inkuiri
berupa yang berupa produk LKPD. Sehingga peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul, Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Inkuiri Materi Pengklasifikasian Ikan di SMA Negeri
Banyuasin III.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana kevalidan LKPPD berbasis inkuiri pada materi
pengklasifikasian ikan di SMA Negeri Banyuasin I11?
2. Bagaimanakah kepratisan LKPD berbasis inkuiri pada materi

pengklasifikasian ikan di SMA Negeri Banyuasin 11?7
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Bagaimana keefektivan LKPD berbasis inkuiri pada materi

pengklasifikasian ikan di SMA Negeri Banyuasin II1?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah dapat dirumuskan tujuan penelitian

ini sebagai berikut.

1.

Mengetahui  kevalidan LKPD berbasis inkuiri pada materi
pengklasifikasian ikan di SMA Negeri Banyuasin II1?

Menguji kepratisan LKPD berbasis inkuiri pada materi pengklasifikasian
ikan di SMA Negeri Banyuasin I1I?

Mengetahui keefektivan LKPD berbasis inkuiri pada materi

pengklasifikasian ikan di SMA Negeri Banyuasin II1?

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi

sebagai berikut:

1.

2.

LKPD Biologi berbasis inkuiri pada pokok bahasan pengklasifikasian ikan
ditujukan untuk di SMA Negeri Banyuasin II1?

LKPD Biologi yang dikembangkan disusun dengan mengaitkan materi
pengklasifikasian ikan dalam kehidupan sehari-hari.

LKPD Biologi disajikan dengan pendekatan inkuiri agar peserta didik
dapat menemukan sendiri konsep pengklasifikasian ikan melalui
kegiatan percobaan.

LKPD ini terdiri dari: a) Halaman muka/cover, b) Halaman Francis, c)
lembar identifikasi LKPD, d) Kata pengantar, e) Petunjuk penggunaan

LKPD, f) Langkah-langkah pembelajaran inkuiri, f) daftar isi g)
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Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapain (IP),

Tujuan Pembelajaran, h) Kegiatan Pembelajaran, i) Daftar Pustaka.

E. Manfaat Pengembangan

LKPD berbasis inkuiri perlu dikembangkan karena memiliki

beberapa manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi peserta didik

a) Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar
secara mandiri dengan bimbingan guru.

b) Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap
kompetisi yang harus dipelajari.

Bagi guru

a) LKPD yang dihasilkan dapat mempermudah guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran dan sebagai contoh untuk
melakukan pengembangan perangkat pembelajaran lainnya.

b) Menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan guru dalam
mengembangkan LKPD berbasis inkuiri.

Bagi sekolah

Mendapatkan tambahan referensi berupa LKPD yang sesuai dengan

proses pembelajaran.

Bagi peneliti

Memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti mengenai

pengembangan LKPD berbasis inkuiri pada peserta didik kelas X SMA.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Penelitian pengembangan LKPD berbasis inkuiri pada materi

Pengklasifikasian ikan memiliki asumsi dan keterbatasan. Asumsi yang

digunakan dalam penelitian sebagai berikut.

1. LKPD berbasis inkuiri dapat digunakan dalam proses pembelajaran

peserta didik SMA Kelas X.
2. Instrumen yang telah divalidasi mampu mengukur data secara tepat dan
benar.
Sedangkan keterbatasan produk berupa LKPD berbasis inkuiri pada
materi pengklasifikasian ikan sebagai berikut.

1. Materi yang dapat dikembangkan dengan LKPD bebasis inkuiri terbatas

pada materi pengklasifikasian ikan.

2. Sintak yang digunakan dalam pengembangan LKPD berbasis inkuiri

model pengembangan yang memiliki sepuluh tahapan pengembangan.

3. Penelitian pengembangan dibatasi sampai tahap Disseminate dan

dilaksanakan pada sampel terbatas.

G. Definisi Operasional

Berikut ini adalah defini istilah yang berkaitan dengan istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat,
dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan
yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam

berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
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2. LKPD merupakan salah satu bahan ajar dalam bentuk cetak, meliputi
seperangkat aktivitas pembelajaran yang sistematis sehingga
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

3. Pembelajaran inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan meyelidiki
sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis,
analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuanya dengan
penuh percaya diri.

4. LKPD berbasis inkuiri adalah proses pembelajaran yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran agar mempermudah terhadap pemahaman
materi pembelajaran yang didapat.

5. Berpikir kritis adalah berpikir mengajukan pertanyaan yang sesuai,
mengumpulkan informasi yang relevan, mengurutkan informasi secara
efisien dan kreatif, menalar secara logis, hingga sampai pada kesimpulan
yang reliabel dan terpercaya.

6. Tahap disseminate yaitu penyebarluasan produk yang telah
dikembangkan, melalui tahap uji validitas, pengemasan, penyebaran dan

pengadopsian.
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